BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan dipaparkan mengenai kesimpulan dari penelitian ini.

Kesimpulan akan menjawab rumusan masalah yang sudah dibuat sebelumnya.

Selain itu akan diberikan saran untuk BPBD Provinsi Jawa Barat dan pembaca

untuk menerapkan atau mengembangkan penelitian yang sejenis kedepannya.

V1.1

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, didapatkan kesimpulan

yang akan menjawab rumusan masalah yang sudah dibuat sebelumnya.

Kesimpulan yang didapatkan adalah.

1.

VI.2

Model matematis yang tepat untuk digunakan pada permasalahan logistik
pangan di BPBD Provinsi Jawa Barat adalah model matematis yang
sudah dikembangkan di subbab 111.2.2 dengan fungsi tujuan meminimasi
ekspektasi biaya yang dihasilkan dari pengisian kembali logistik pangan,
pendistribusian logistik pangan untuk setiap BPBD kabupaten/kota,
penyimpanan logistik pangan dan penalti dari unmet demands korban
untuk setiap skenario dengan persamaan linear programming.

Evaluasi performansi yang digunakan pada penelitian ini adalah biaya
yang dihasilkan dari pengelolaan persediaan, yaitu biaya pembelian
logisitk pangan untuk pengisian inventory, biaya pendistribusian logistik
pangan untuk setiap depot kabupaten/kota, biaya penyimpanan di setiap
depot kabupaten/kota, dan biaya penalti yang dihasilkan dari munculnya
permintaan yang belum dapat terpenuhi ketika bencana datang. Total
biaya usulan yang dihasilkan memberikan penurunan sebanyak 24.33%

terhadap total biaya saat ini.

Saran

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, didapatkan beberapa

saran untuk pihak BPBD Provinsi Jawa Barat dan pembaca yang ingin membuat

penelitian serupa atau mengembangkan penelitian yang sudah dilakukan. Saran
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yang diberikan peneliti untuk pihak BPBD Provinsi Jawa Barat adalah sebagai

berikut.
1.

saran

Mencatat data-data yang dibutuhkan sebagai input pada model
matematis dengan secara berkala dan secara lengkap, sehingga data
yang menjadi parameter merupakan data yang akurat dan data yang
paling baru. Hasil input parameter akan berpengaruh terhadap hasil
variabel keputusan.

Melakukan pelatihan penggunaan software yang dapat membantu BPBD
dalam menghasilkan perencanaan pengelolaan persedian yang lebih baik
untuk para karyawan, seperti Frontline solver di Microsoft Excel, AMPL,
Mathlab, atau lain-lainnya.

Mengevaluasi kapasitas maksimum untuk setiap depot yang ada di
provinsi dan kabupaten/kota agar dapat menyimpan logistik pangan yang
lebih banyak sehingga dapat meminimalisir kekurangan pemenuhan
kebutuhan korban bencana alam. Selain itu, mengevaluasi periode
pengisian ulang logistik pangan serta pendistribusian ke setiap
kabupaten/kota agar logistik pangan yang ada di depot jumlahnya tepat
untuk menangani bencana alam pada fase penguatan.

Selain saran untuk BPBD Provinsi Jawa Barat, peneliti juga memiliki

untuk pembaca yang ingin membuat penelitian serupa atau

mengembangkan penelitian yang sudah dilakukan. Sarannya adalah sebagai

berikut.
1.

Mempertimbangkan jenis bantuan lainnya untuk memenuhi kebutuhan
korban bencana alam.

Mempertimbangkan indeks kedaluwarsa pada model matematis,
sehingga dapat mengoptimalkan jenis bantuan dengan umur pakai yang
pendek.

Membuat perencanaan untuk masa yang akan datang dengan
menggunakan forecast untuk demand, sehingga terdapat referensi yang
BPBD Provinsi Jawa Barat dapat gunakan dalam menerapkan
perencanaan pengelolaan persediaan.

Menambahkan faktor-faktor kesulitan yang mungkin terjadi dalam
mendistribusikan bantuan pada model matematis yang sudah

dikembangkan.
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